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 Abstrak  

 

 

 

 

 

Filsafat Pendidikan dengan pendekatan Esensialismenya hadir untuk memberikan 

bantuan untuk menciptakan praktik baik dalam dunia pendidikan khususnya pada saat 

kurikulum Merdeka Belajar yang sekarang ini menjadi model dari sistem pembelajaran 

di Indonesia. Pendekatan Esensialisme dari Filsafat Pendidikan sendiri merupakan suatu 

landasan filosofis yang memberikan penekanan-penekanan kuat mengenai pentingnya 

nilai-nilai dasar, pentingnya pengetahuan dan keterampilan, struktur dan kebebasan 

belajar serta pembentukan karakter peserta didik. Metode dalam kajian ini adalah 

penelitian kepustakaan (library research), dengan menganalisis berbagai sumber seperti 

buku, jurnal, dan dokumen kebijakan pendidikan. Data dikumpulkan melalui tinjauan 

pustaka terhadap teks-teks filsafat pendidikan, artikel akademik, dan laporan 

implementasi kurikulum. Analisis dilakukan secara kualitatif dengan fokus pada 

implikasi esensialisme terhadap kurikulum dan metode pengajaran di sekolah formal. 

Hasilnya menampilkan hubungan yang saling melengkapi seperti pendekatan 

Esensialisme menjadi dasar filosofis yang kuat untuk memastikan bahwa setiap peserta 

didik mendapatkan pengetahuan dan keterampilan yang esensial, dan kurikulum 

merdeka menjadi fasilitator dalam memberikan dan menciptakan pengalaman belajar 

yang relevan dan bermakna bagi peserta didik inilah yang menjadikan Pendekatan 

Esensialisme dari Filsafat pendidikan dapat memberikan pengaruh dalam pembentukan 

kurikulum dan metode pengajaran dalam menciptakan praktik baik dunia pendidikan. 

Kata Kunci : Filsafat Pendidikan, Pendekatan Esensialisme, Pengaruh, Kurikulum 

Merdeka Belajar, Metode Pengajaran 

 

 

 

 

 Abstract 

The Philosophy of Education, with its Essentialism approach, is here to provide 

assistance in creating good practices in the world of education, especially during the 

Merdeka Belajar curriculum, which is currently the model for the learning system in 

Indonesia. The Essentialism approach of the Philosophy of Education itself is a 

philosophical foundation that places strong emphasis on the importance of basic values, 

the importance of knowledge and skills, the structure and freedom of learning, and the 

formation of student character. The method in this study is library research, analyzing 

various sources such as books, journals, and educational policy documents. Data were 

collected through a literature review of educational philosophy texts, academic articles, 

and curriculum implementation reports. The analysis was conducted qualitatively with 

a focus on the implications of essentialism for the curriculum and teaching methods in 

formal schools. The results show a complementary relationship, such as the 

Essentialism approach being a strong philosophical foundation to ensure that every 

student acquires essential knowledge and skills, and the independent curriculum being 

a facilitator in providing and creating relevant and meaningful learning experiences for 

students. This is what makes the Essentialism Approach of the Philosophy of Education 

able to influence the formation of curriculum and teaching methods in creating good 

practices in the world of education. 

Keyword : Philosophy of Education, Essentialism Approach, Influence, Independent 

Learning Curriculum, Teaching Methods 
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PENDAHULUAN 
 

Pendidikan merupakan salah satu pilar utama dalam pembangunan suatu bangsa. Melalui pendidikan, individu 

tidak hanya memperoleh pengetahuan tetapi juga mengembangkan keterampilan, nilai-nilai, dan karakter yang diperlukan 

untuk berkontribusi secara positif dalam masyarakat. Filsafat pendidikan merupakan cabang filsafat yang membahas 

pertanyaan-pertanyaan mendasar tentang hakikat, tujuan, dan permasalahan dalam pendidikan. Filsafat pendidikan tidak 

hanya berfungsi sebagai kerangka teoretis, tetapi juga sebagai landasan kritis dalam merumuskan nilai, tujuan, dan metode 

pendidikan yang rasional dan relevan dengan perkembangan zaman (Rocha, 2020; White, 2024).  

Dalam perkembangannya, filsafat pendidikan dipahami sebagai bidang yang berada di antara diskursus filsafat 

dan praktik pendidikan, sehingga menuntut keseimbangan antara pemikiran teoretis dan penerapan praktis (Noddings, 

1995; Hirst & Carr, 2005). Perdebatan mengenai apakah filsafat pendidikan seharusnya lebih menekankan aspek teoretis 

atau praktis terus berlangsung, namun keduanya sepakat bahwa filsafat pendidikan berperan penting dalam mengkaji dan 

menjustifikasi konsep, prosedur, serta asumsi yang mendasari praktik pendidikan (Hirst & Carr, 2005; White, 2024). 

Selain itu, filsafat pendidikan juga berfungsi sebagai fondasi dalam pengembangan kurikulum, metode pembelajaran, 

serta penanaman nilai-nilai moral dan etika, sehingga mampu membentuk individu yang berpikir kritis, mandiri, dan 

berkarakter (Rajesh & Vijay, 2025; Retyunskikh, 2023). Dengan demikian, filsafat pendidikan menjadi pilar utama dalam 

membangun sistem pendidikan yang tidak hanya berorientasi pada pengetahuan, tetapi juga pada pengembangan manusia 

seutuhnya. 

Dalam konteks ini, filsafat pendidikan memainkan peran krusial sebagai landasan teoretis yang membentuk tujuan, 

kurikulum, dan metode pengajaran. Salah satu aliran filsafat pendidikan yang memiliki pengaruh signifikan adalah 

esensialisme. Esensialisme berakar pada tradisi pemikiran filosofis yang menekankan pentingnya penguasaan 

pengetahuan dasar, nilai-nilai budaya, dan disiplin intelektual sebagai inti dari proses pembelajaran. Aliran ini muncul 

sebagai respons terhadap pendekatan progresif yang dianggap terlalu fleksibel dan kurang memperhatikan standar 

akademik yang ketat. Esensialisme dipengaruhi oleh dua aliran filsafat utama, yaitu idealisme dan realisme. Idealisme 

menekankan pentingnya ide-ide universal dan nilai-nilai abadi, sementara realisme berfokus pada realitas objektif dan 

pengetahuan yang dapat diverifikasi. Kombinasi dari kedua aliran ini menghasilkan pendekatan pendidikan yang 

berorientasi pada konten, struktur, dan tanggung jawab moral. 

Pendekatan esensialisme dalam filsafat pendidikan menekankan pentingnya penguasaan pengetahuan inti, nilai-

nilai budaya, dan pembentukan karakter sebagai fondasi utama dalam proses pendidikan di sekolah formal. Esensialisme 

berpandangan bahwa pendidikan harus berfokus pada pewarisan warisan budaya, penanaman nilai-nilai moral, serta 

penguasaan ilmu pengetahuan dasar yang dianggap esensial bagi kehidupan (Acquah et al., 2017; Idawati et al., 2025; 

We’u & Pali, 2024). Dalam konteks kurikulum, pendekatan ini mendorong pengembangan kurikulum inti yang sistematis 

dan terstruktur, dengan penekanan pada mata pelajaran seperti matematika, sains, bahasa, dan sejarah, serta menempatkan 

guru sebagai pusat pembelajaran (Acquah et al., 2017; Ellis, 2003; Rubingah et al., 2023). Selain itu, metode pengajaran 

yang digunakan cenderung bersifat langsung, terarah, dan menekankan pada disiplin serta penguasaan materi sebelum 

siswa melangkah ke tingkat berikutnya (Acquah et al., 2017; Watkins & Kebritchi, 2017). Implikasi dari penerapan 

esensialisme di sekolah formal tidak hanya membentuk siswa yang kompeten secara intelektual, tetapi juga berkarakter 

dan mampu menghadapi tantangan zaman melalui integrasi nilai-nilai budaya lokal ke dalam kurikulum (Idawati et al., 

2025; We’u & Pali, 2024; Rubingah et al., 2023). Dengan demikian, penelitian ini penting untuk mengkaji bagaimana 

pendekatan esensialisme dapat memengaruhi desain kurikulum dan metode pengajaran di sekolah formal, serta 

relevansinya dalam membentuk generasi yang berpengetahuan, berkarakter, dan adaptif terhadap perubahan. 

 

 

METODE 
 

Metode dalam kajian ini adalah penelitian kepustakaan (library research), dengan menganalisis berbagai sumber seperti 

buku, jurnal, dan dokumen kebijakan pendidikan. Data dikumpulkan melalui tinjauan pustaka terhadap teks-teks filsafat 

pendidikan, artikel akademik, dan laporan implementasi kurikulum. Analisis dilakukan secara kualitatif dengan fokus 

pada implikasi esensialisme terhadap kurikulum dan metode pengajaran di sekolah formal. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 
Konsep Dasar Esensialisme 

Filsafat pendidikan berperan sebagai landasan konseptual yang sangat memengaruhi perumusan kurikulum dan pemilihan 

metode pengajaran di sekolah formal. Prinsip-prinsip dan nilai-nilai yang terkandung dalam filsafat pendidikan menjadi 

acuan utama dalam menentukan tujuan, isi, dan strategi pembelajaran. Esensialisme adalah aliran filsafat pendidikan yang 

menekankan pentingnya pengajaran pengetahuan dasar dan nilai-nilai budaya yang dianggap esensial bagi perkembangan 

individu dan masyarakat (Bagley, 1934). Aliran ini berpendapat bahwa pendidikan harus berfokus pada transfer 

pengetahuan yang telah teruji dan diakui secara universal, seperti matematika, sains, sejarah, dan sastra. Esensialisme 
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juga menekankan peran guru sebagai figur sentral dalam proses pembelajaran. Guru dianggap sebagai ahli yang 

bertanggung jawab untuk mentransmisikan pengetahuan dan nilai-nilai kepada siswa. Metode pengajaran yang dominan 

dalam esensialisme adalah ceramah, latihan, dan hafalan, yang bertujuan untuk memastikan penguasaan materi oleh siswa 

(Hardanti, 2020). Pendekatan Esensialisme condong untuk mengembalikan fondasinya kepada material kebudayaan yang 

sudah ada karena aliran filsafat ini meyakini bahwa kebudayaan yang sudah ada tersebut telah memberikan kebaikan 

dalam waktu yang lama. Penggabungan dari filsafat idealisme dan realisme inilah yang disebut dengan Pendekatan 

Esensialisme yang sifatnya sebagai pendukung yang dari masing-masing ciri khasnya masih memiliki identitasnya 

masing-masing disebut dengan elektik. (Muslim, 2020). 

Landasan yang tergabung ke dalam landasan Filsafat Pendidikan Esensialisme ialah landasan yang diawali oleh 

Ontologis, Epistimologis, dan Aksiologis, yang dimana landasan Ontologis menganggap bahwa tata alam yang memiliki 

praktik baik dalam penguasaannya terhadap dunia. Landasan Epistimologis esensialisme menganggap bahwa 

pengetahuan merupakan kolaborasi pengetahuan empirisme dan rasionalisme, pengetahuan hasil dari berpikir manusia 

bukan hanya dari hasil pemikiran indrawi. Dua tipe epistimologi dalam esensialisme, yaitu: neorialisme dan critical 

realisme. Neorialisme merupakan pengetahuan diterima dan ditangkap langsung oleh pikiran dunia realita. Sedangkan 

critical realisme adalah media antara intelek dengan realita adalah seberkas penginderaan dan pengamatan. Dalam 

landasan aksiologis, esensialisme beraggapan bahwa sikap, tingkah laku dan ekspresi yang timbul dari perasaan dan yang 

memiliki hubungan terhadap kualitas baik dan buruk (Hardanti, 2020). 

 

Esensialisme dan Kurikulum 

Kurikulum dalam pendekatan esensialisme bersifat subject-centered, artinya berpusat pada mata pelajaran inti yang 

dianggap fundamental. Kurikulum ini dirancang secara terstruktur dan berjenjang, dengan tujuan untuk membangun 

fondasi pengetahuan yang kuat (Thaib, 2015). Contohnya adalah kurikulum berbasis kompetensi yang menekankan pada 

pencapaian standar akademik tertentu. Kurikulum yang berlandaskan esensialisme menempatkan mata pelajaran inti 

seperti matematika, sains, bahasa, dan sejarah sebagai fokus utama. Kurikulum ini bersifat terstruktur, sistematis, dan 

menekankan pada penguasaan materi pokok sebelum siswa melangkah ke tingkat berikutnya. Guru berperan sebagai 

otoritas utama dalam proses pembelajaran, sementara siswa diarahkan untuk menguasai pengetahuan dan keterampilan 

dasar (Idawati et al., 2025; Keleşoğlu, 2019; Acquah et al., 2017). 

Filsafat pendidikan memberikan arah dan pedoman dalam pengembangan kurikulum, mulai dari penentuan tujuan 

pendidikan, pemilihan materi inti, hingga penetapan standar evaluasi. Kurikulum dirancang berdasarkan pandangan 

filosofis tertentu, seperti esensialisme, progresivisme, atau humanisme, yang masing-masing menekankan aspek berbeda 

dalam pendidikan (Ariwidodo, 2023; Wahyudin, 2017; Tamang, 2023; Astuti et al., 2025; Laksono & Muhtadin, 2023). 

Filsafat juga membantu menyesuaikan kurikulum dengan kebutuhan sosial, budaya, dan perkembangan ilmu pengetahuan 

(Legi & Legi, 2025; Astuti et al., 2025). 

Pendekatan esensialisme dalam filsafat pendidikan dapat memengaruhi kurikulum dan metode pengajaran di sekolah 

formal dengan cara mendalami dan memahami konsep pendidikan esensialisme, yang dalam menyiapkan tujuan untuk 

hidup praktis dari peserta didiknya, kurikulum dikembalikan kepada materi pelajaran yang dijadikan pusat dan esensial 

untuk hidup. Esensialisme mendorong integrasi nilai-nilai budaya lokal, seperti gotong royong, tanggung jawab sosial, 

dan penghormatan kepada orang tua, ke dalam kurikulum. Hal ini bertujuan membentuk karakter siswa yang tidak hanya 

cerdas secara intelektual, tetapi juga berperilaku baik dan mampu menghargai keberagaman budaya (Idawati et al., 2025; 

Farih & A’yun, 2024; We’u & Pali, 2024). Tempat untuk memelihara dan sebagai wadah penyampaian informasi 

mengenai warisan budaya serta sejarah ialah sekolah yang terdapat model dan panutan dalam menguasai ilmu 

pengetahuan, kelas dan sebagai penjaga siswa ialah Guru. Pendekatan Esensialisme dalam Filsafat Pendidikan ini 

memberikan landasan terhadap Merdeka Belajar yang memiliki tujuan untuk memperbaiki sistem pendidikan nasional 

untuk bersaing secara sehat dengan dunia dari berbagai sudut pandanng seperti fungsi sekolah, tujuan dan pandangan dari 

adanya pendidikan, kurikulum, proses pembelajaran, maupun peran daripada guru-gurunya. 

Pendekatan esensialisme memiliki keunggulan dalam membangun karakter dan pengetahuan dasar siswa, namun juga 

menghadapi tantangan seperti potensi kurangnya fleksibilitas dan inovasi dalam pembelajaran. Kurikulum esensialis 

cenderung kurang menekankan pada pengembangan kreativitas dan minat individu siswa (Acquah et al., 2017; Stremmel 

et al., 2019). Sehingga pendekatan ini efektif membangun karakter dan pengetahuan dasar, namun perlu diimbangi dengan 

inovasi agar tetap relevan dengan kebutuhan zaman.  

 

Esensialisme dan Metode Pengajaran 

Metode pengajaran dalam esensialisme cenderung teacher-centered, di mana guru berperan sebagai sumber pengetahuan 

utama. Teknik seperti ceramah, drill, dan latihan rutin digunakan untuk memastikan siswa menguasai materi. Evaluasi 

sering dilakukan melalui ujian standar yang mengukur pemahaman siswa terhadap konten yang diajarkan (Brubacher, 

1939). Esensialisme dalam filsafat pendidikan menekankan pentingnya penguasaan pengetahuan inti, nilai-nilai budaya, 

dan pembentukan karakter sebagai fondasi utama pendidikan di sekolah formal. Pendekatan ini berfokus pada pewarisan 
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warisan budaya, penanaman nilai moral, serta penguasaan ilmu pengetahuan dasar yang dianggap esensial bagi kehidupan 

siswa. 

Pendekatan esensialisme mendorong penggunaan metode pengajaran yang terstruktur, langsung, dan berpusat pada guru. 

Guru berperan sebagai otoritas utama yang menanamkan pengetahuan dasar seperti matematika, sains, dan bahasa, serta 

nilai-nilai budaya lokal ke dalam kurikulum (Idawati et al., 2025; Gunardi & Hartati, 2024). Metode ini menekankan 

disiplin, pengulangan materi, dan evaluasi berkelanjutan untuk memastikan penguasaan konsep inti sebelum siswa 

melangkah ke tingkat berikutnya (Idawati et al., 2025). Esensialisme juga mendorong integrasi nilai-nilai budaya lokal, 

seperti gotong royong, tanggung jawab sosial, dan penghormatan kepada orang tua, ke dalam proses pembelajaran. Hal 

ini bertujuan membentuk karakter siswa yang tidak hanya cerdas secara intelektual, tetapi juga berperilaku baik dan 

mampu menghargai keberagaman budaya (Idawati et al., 2025). 

Pendekatan esensialisme dalam pendidikan mendorong metode pengajaran yang terstruktur dan berpusat pada penanaman 

pengetahuan inti serta nilai budaya, dengan tujuan membentuk siswa yang berkarakter dan siap menghadapi tantangan 

kehidupan. Pendekatan ini memiliki kelebihan dalam membangun karakter dan pengetahuan dasar siswa, selain itu 

pendekatan ini tidak cukup fleksibel untuk mengakomodasi minat dan bakat siswa yang beragam, serta kurang relevan 

dengan tuntutan keterampilan abad ke-21 seperti kreativitas dan kolaborasi. Meskipun memiliki banyak kelebihan, 

esensialisme juga mendapat kritik karena dianggap terlalu kaku dan kurang memperhatikan kebutuhan individual siswa 

(Dewey, 1916). Pendekatan ini juga kurang fleksibilitas dan inovasi dalam pembelajaran (Idawati et al., 2025; Gunardi 

& Hartati, 2024). Guru perlu menyeimbangkan antara penanaman nilai inti dan adaptasi terhadap kebutuhan serta 

perkembangan zaman. 

 

Hubungan Filsafat Pendidikan, Kurikulum, dan Metode Pengajaran 

Filsafat pendidikan, kurikulum, dan metode pengajaran membentuk ekosistem pendidikan yang dinamis dan saling 

terkait. Filsafat pendidikan memberikan kerangka nilai, tujuan, dan prinsip yang menjadi acuan dalam pengembangan 

kurikulum dan pemilihan metode pengajaran. Kurikulum menerjemahkan nilai-nilai filosofis menjadi struktur 

pembelajaran, mata pelajaran, dan tujuan pembelajaran yang spesifik. Metode pengajaran mengoperasionalkan kurikulum 

di kelas, dipilih berdasarkan filosofi pendidikan yang dianut, misalnya teacher-centered untuk esensialisme. Integrasi 

nilai-nilai filosofis ke dalam kurikulum dan praktik pengajaran memastikan pendidikan relevan dengan kebutuhan zaman, 

serta mampu menyeimbangkan antara standar dasar dan inovasi pembelajaran. Hasil studi literatur Tabel 1 

mengkonfirmasi beberapa proposisi teoretis utama tentang esensialisme.  

Tabel 1. Hasil Temuan Filsafat Pendidikan Dapat Memengaruhi Kurikulum dan Metode Pengajaran 

 

Jurnal Kajian  Temuan  

(Idawati et al., 

2025) 
Esensialisme di SD Indonesia 

Integrasi nilai budaya dan pengetahuan 

dasar membentuk karakter siswa 

(Rubingah et al., 

2023) 
Kurikulum Merdeka & Esensialisme 

Kesesuaian prinsip esensialisme dengan 

kurikulum nasional 

(Acquah et al., 

2017) 
Esensialisme & pengembangan kurikulum 

Penekanan pada core curriculum dan 

peran guru sebagai pusat pembelajaran 

(Gunardi & 

Hartati, 2024) 
Kritik terhadap pendidikan progresif 

Esensialisme menekankan stabilitas dan 

warisan budaya 

Hardanti (2020) 

Landasan ontologis, aksiologis, epitesmologis aliran 

filsafat esensialisme dan pandanganya terhadap 

pendidikan 

78% sekolah dengan pendekatan 

esensialis. 

 

Pendekatan ini memang efektif dalam menciptakan standar pendidikan nasional yang seragam, sebagaimana dibuktikan 

oleh konsistensi hasil akademik di berbagai sekolah. Namun, kekakuan sistem ini juga menimbulkan masalah adaptasi di 

era disrupsi digital. Di satu sisi, sekolah esensialis menghasilkan lulusan dengan dasar akademik yang kuat, tetapi di sisi 

lain kurang mampu berinovasi. Hal ini sesuai dengan kritik Dewey (1916) tentang keterbatasan pendidikan tradisional 

dalam mempersiapkan siswa untuk menghadapi perubahan. Temuan tentang polarisasi motivasi belajar patut menjadi 

perhatian. Sebagian siswa berkembang baik dalam struktur ketat esensialisme, tetapi sebagian lain justru mengalami 

demotivasi. Ini mendukung teori Vygotsky tentang pentingnya menyesuaikan pendidikan dengan zona perkembangan 

proximal masing-masing siswa. Integrasi dengan teknologi menawarkan solusi menarik. Platform adaptif dapat 

mempertahankan kekuatan esensialisme dalam penguasaan dasar sambil memberikan fleksibilitas progresif. Temuan ini 

sejalan dengan proposisi Papert (1980) tentang konstruksionisme dalam era digital. Implementasi di Indonesia 

menunjukkan kompleksitas tambahan berupa kesenjangan kualitas antar daerah. Ini memperkuat argumen Thaib (2015) 

tentang perlunya adaptasi lokal tanpa meninggalkan standar nasional. 
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KESIMPULAN 

 
Pendekatan Esensialisme ini tetap memiliki kekurangan dalam pengaplikasiannya, sehingga untuk menyempurnakan 

landasan ini diperlukan landasan-landasan lanjutan untuk membantu mencapai tujuam daripada keberpengaruhan yang 

baik dalam menyempurnakan kurikulum merdeka belajar ini. Pendekatan Esensialisme dari Filsafat Pendidikan sendiri 

merupakan suatu landasan filosofis yang memberikan penekanan-penekanan kuat mengenai pentingnya nilai-nilai dasar, 

pentingnya pengetahuan dan keterampilan, struktur dan kebebasan belajar serta pembentukan karakter peserta didik. 

Hubungan yang saling melengkapi seperti pendekatan Esensialisme menjadi dasar filosofis yang kuat untuk memastikan 

bahwa setiap peserta didik mendapatkan pengetahuan dan keterampilan yang esensial, dan kurikulum merdeka menjadi 

fasilitator dalam memberikan dan menciptakan pengalaman belajar yang relevan dan bermakna bagi peserta didik inilah 

yang menjadikan Pendekatan Esensialisme dari Filsafat pendidikan dapat memberikan pengaruh dalam pembentukan 

kurikulum dan metode pengajaran dalam menciptakan praktik baik dunia pendidikan. 
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